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ABSTRAK 

Anjeli (2021/21046054) .  Pengembangan  Lembar Kerja Peserta  Didik    (LKPD) 

Sejarah Lokal Sumatera Barat Berbasis Project Based Learning Untuk 

Meningkatkan Kesadaran Sejarah Siswa  SMA. Skripsi, Departemen 

Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 2026 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya kesadaran sejarah 

peserta didik dalam pembelajaran sejarah khususnya pembelajaran sejarah lokal 

peristiwa Padang Area dan PDRI. Solusi Penelitian berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis Project Based Learning yang dirancang melalui project 

infografis untuk meningkatkan kesadaran sejarah peserta didik terhadap peristiwa 

lokal. Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan langkah-langkah 

pengembangan LKPD sejarah lokal Sumatera Barat, (2) menguji kelayakan 

LKPD yang dikembangkan, serta (3) menganalisis praktikalitas dan efektivitas 

LKPD dalam meningkatkan kesadaran sejarah peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analysis, design, 

development, implementation, dan evaluation. Uji kelayakan LKPD melibatkan 2 

ahli materi dan 2 ahli media (dosen sejarah FIS UNP). Uji praktikalitas melibatkan 

1 orang  guru sejarah dan 28 peserta didik kelas XII SMA Negeri 13 Padang. 

Instrumen penelitian  berupa lembar validasi. Data kuantitatif dilakukan melalui 

angket validasi dan dianalisis secara kuantitatif menggunakan rumus rerata. 

Sedangkan data kualitatif dikumpulkan melalui observasi wawancara yang 

dianalisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tahap analisis dimulai dengan 

analisis kurikulum, khususnya capaian pembelajaran sejarah di sekolah, analisis 

kebutuhan peserta didik, dan analisis konsep/materi. (2) tahap desain dimulai 

pengumpulan materi peristiwa sejarah lokal dan langkah-langkah pembuatan 

projek LKPD menggunakan Microsoft word kemudian diolah menjadi LKPD 

berbasis project based learning menggunakan aplikasi Canva dan disajikan secara 

cetak (3) tahap pengembangan melibatkan penilaian oleh ahli materi dan ahli 

media yang menghasilkan penilaian “Sangat Layak” untuk LKPD, dengan skor 

ahli materi 3,84 dan skor ahli media 3,45; (4) tahap implementasi dilakukan 

dengan uji praktikalitas LKPD oleh guru dan peserta didik yang menghasilkan 

penilaian “Sangat Praktis” dengan skor dari guru sebesar 4,00 dan dari peserta 

didik sebesar 3,51; (5) tahap evaluasi diperoleh melalui uji efektivitas, dan 

wawancara. Uji efektivitas melibatkan guru dan peserta didik dengan memberikan 

angket, yang menghasilkan penilaian “Sangat Efektif” dengan skor dari guru 

sebesar 3,83 dan dari peserta didik sebesar 3, 38 beserta wawancara  kepada 

peserta didik. Dengan demikian LKPD berbasis PJBL sangat layak, sangat praktis 

dan sangat efektif digunakan dalam pembelajaran sejarah untuk meningkatkan 

kesadaran sejarah peserta didik. 

Kata Kunci: LKPD, Sejarah Lokal, Kesadaran Sejarah, Pembelajaran Sejarah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kegiatan sadar dan terencana yang dilakukan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik melalui proses pembelajaran. Pendidikan 

berperan dalam membentuk kemampuan berpikir, sikap, dan keterampilan peserta 

didik agar mampu menjalani kehidupan secara bertanggung jawab. Pendidikan 

memiliki keterkaitan erat dengan manusia karena melalui pendidikan terjadi proses 

pengembangan diri menuju kualitas kehidupan yang lebih baik (Nukholis, 2013:8). 

Bangsa yang maju memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas sehingga 

peningkatan mutu pendidikan menjadi kebutuhan utama dalam pembangunan 

nasional (Makkawaru, 2019:12).  

Pembelajaran menjadi inti dari keseluruhan proses pendidikan karena di 

dalamnya berlangsung interaksi antara guru dan peserta didik. Pembelajaran tidak 

hanya diarahkan pada penguasaan aspek kognitif, tetapi juga mencakup 

pengembangan aspek afektif dan psikomotorik sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional. Proses pembelajaran yang bermakna menuntut keterlibatan aktif peserta 

didik dalam memahami materi yang dipelajari. Salah satu pendekatan yang 

mendorong keterlibatan aktif tersebut adalah Project Based Learning (PjBL), yaitu 

model pembelajaran yang menekankan aktivitas peserta didik dalam merancang 

dan menyelesaikan proyek sebagai bagian dari proses belajar.  

Dalam konteks pembelajaran sejarah, peran pembelajaran tidak hanya 

sebatas penyampaian materi, tetapi juga membentuk kesadaran sejarah peserta 

didik. Kesadaran sejarah menurut Aman merupakan kemampuan memahami 
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makna peristiwa masa lalu, mengaitkannya dengan kehidupan masa kini, serta 

menjadikannya sebagai landasan dalam bersikap dan bertindak. Pembelajaran 

sejarah tidak hanya menyajikan pengetahuan tentang peristiwa masa lalu, tetapi 

juga menanamkan nilai-nilai nasionalisme, tanggung jawab, dan identitas 

kebangsaan (Aman, 2016). Penerapan model PjBL dalam pembelajaran sejarah 

memungkinkan peserta didik menelusuri, menganalisis, dan merepresentasikan 

peristiwa sejarah melalui kegiatan proyek sehingga pembelajaran tidak bersifat 

pasif. 

Kesadaran sejarah peserta didik akan lebih berkembang apabila materi yang 

dipelajari dekat dengan lingkungan kehidupan mereka. Salah satu bahan ajar yang 

dapat meningkatkan kesadaran sejarah peserta didik yang relavan adalah LKPD. 

Menurut Kosasih (2021), bahan ajar yang baik disusun secara kontekstual, 

komunikatif, dan mendorong keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Salah satu bentuk bahan ajar yang relevan dalam pembelajaran sejarah adalah 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD membantu peserta didik membangun 

pemahaman terhadap peristiwa sejarah melalui kegiatan belajar yang menuntut 

keterlibatan aktif dan refleksi serta menanamkan nilai-nilai nasionalisme. 

LKPD sejarah lokal Sumatera Barat dapat dirancang dengan memanfaatkan 

infografis berupa gambar peninggalan peristiwa sejarah. Infografis menyajikan 

informasi sejarah secara visual sehingga memudahkan peserta didik memahami 

peristiwa yang bersifat kompleks (Deviona et al., 2021). Penyajian materi dalam 

bentuk infografis juga membantu peserta didik memahami keterkaitan 

antarperistiwa sejarah lokal secara lebih jelas. Pembelajaran sejarah lokal 
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memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan bermakna karena 

berkaitan langsung dengan lingkungan sosial dan budaya peserta didik. Sejarah 

lokal merupakan bagian dari sejarah nasional yang terbentuk dari berbagai 

peristiwa sejarah di daerah. Keberadaan sejarah lokal memiliki nilai penting bagi 

masyarakat setempat meskipun tidak seluruhnya tercakup dalam sejarah nasional 

(Mujiyanti, 2017:33). 

Sejarah lokal Sumatera Barat pada masa awal kemerdekaan memuat nilai-

nilai perjuangan yang relevan untuk pembelajaran sejarah di SMA. Peristiwa 

Padang Area (1945–1946) mencerminkan semangat perjuangan rakyat Sumatera 

Barat dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia dari ancaman kembalinya 

kekuasaan kolonial. Pemerintahan Darurat Republik Indonesia (PDRI) tahun 

1948–1949 menunjukkan peran strategis Sumatera Barat dalam menjaga 

keberlangsungan pemerintahan Republik Indonesia pada masa Agresi Militer 

Belanda II. Kedua peristiwa tersebut mengandung nilai nasionalisme, keberanian, 

pengorbanan, dan tanggung jawab kebangsaan yang penting dipahami oleh peserta 

didik serta dapat dikembangkan melalui kegiatan proyek dalam pembelajaran 

sejarah. Pembelajaran sejarah lokal Padang Area dan PDRI memerlukan dukungan 

bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Bahan ajar berfungsi 

sebagai sumber belajar yang membantu peserta didik memahami materi secara 

terstruktur dan sistematis.  

Hasil observasi dan wawancara di kelas menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran sejarah masih berpusat pada penggunaan buku teks sejarah nasional. 

Guru menyampaikan materi secara umum berdasarkan buku pegangan tanpa 
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menggunakan LKPD sejarah lokal yang secara khusus membahas Padang Area dan 

PDRI. Peserta didik mengikuti pembelajaran dengan mencatat dan menjawab 

pertanyaan dari buku, tetapi belum diarahkan untuk mengkaji peristiwa sejarah di 

lingkungan sekitarnya. Hasil wawancara dengan guru sejarah di SMAN 13 Padang 

memperkuat temuan tersebut. Guru menyampaikan bahwa bahan ajar yang 

digunakan masih mengacu pada buku teks nasional dan belum tersedia LKPD 

sejarah lokal Sumatera Barat. Peneliti kemudian mengajukan pertanyaan kepada 

peserta didik mengenai makna Tugu Padang Area di Simpang Haru dan latar 

belakang peristiwa Padang Area. Peserta didik juga ditanya mengenai tujuan 

dibentuknya Pemerintahan Darurat Republik Indonesia (PDRI) serta peran 

Sumatera Barat dalam mempertahankan pemerintahan Republik Indonesia pada 

masa Agresi Militer Belanda II. Sebagian besar peserta didik belum mampu 

menjelaskan makna, latar belakang, dan nilai perjuangan dari peristiwa Padang 

Area dan PDRI secara tepat. 

Untuk menilai tingkat kesadaran sejarah peserta didik terhadap peristiwa 

sejarah lokal, peneliti melaksanakan tes kepada peserta didik kelas XII FL 2 di 

SMA Negeri 13 Padang. Tes disusun dalam bentuk lima soal objektif pilihan ganda 

yang dirancang untuk mengukur pemaknaan peserta didik terhadap peristiwa 

sejarah Padang Area dan Pemerintahan Darurat Republik Indonesia (PDRI). Soal 

pertama mengukur pemahaman peserta didik mengenai kesadaran rakyat Padang 

Area terhadap ancaman kedaulatan Republik Indonesia akibat campur tangan 

pasukan asing sebagai wujud kesadaran sejarah dalam mempertahankan 

kemerdekaan. Soal kedua menilai kemampuan peserta didik dalam memaknai nilai 
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perjuangan dan pengorbanan yang tercermin dalam Peristiwa Pertempuran Rimbo 

Kaluang sebagai simbol semangat juang rakyat. Soal ketiga diarahkan untuk 

mengukur penghayatan peserta didik terhadap nilai keteladanan tokoh sejarah lokal 

melalui sikap Bagindo Aziz Chan yang menunjukkan keberanian mempertahankan 

prinsip dan kedaulatan bangsa. Soal keempat bertujuan menilai pemahaman 

peserta didik tentang ketahanan bangsa dalam menjaga keberlangsungan 

pemerintahan melalui pembentukan Pemerintahan Darurat Republik Indonesia 

(PDRI) di tengah kondisi darurat. Sementara itu, soal kelima digunakan untuk 

mengukur pemahaman peserta didik terhadap nilai persatuan, ketahanan, dan 

semangat kolektif bangsa yang tercermin dari pengalaman PDRI yang terus 

berpindah tempat dalam menghadapi tekanan militer Belanda. 

Hasil tes yang diberikan kepada peserta didik menunjukkan bahwa 

kesadaran sejarah peserta didik terhadap peristiwa sejarah lokal Sumatera Barat 

masih belum berkembang secara optimal. 

Tabel 1. 

Hasil Tes Kesadaran Sejarah Peserta Didik 

No Nomor Soal Jawaban Benar Presentase 

1. 1 11 39% 

2. 2 12 42% 

3. 3 13 46% 

4. 4 10 35% 

5. 5 8 28% 

Berdasarkan tabel 1 diatas, hasil tes kesadaran sejarah peserta didik 

menunjukan soal pertama yang menjawab benar hanya 39%. Soal kedua yang 

menjawab benar  42%. Soal ketiga yang menjawab benar hanya 46%. Soal 

keempat yang menjawab benar 35%. Soal Kelima yang menjawab benar hanya 

28%.  Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa kesadaran sejarah peserta didik 
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terhadap peristiwa sejarah lokal Sumatera Barat masih belum optimal. Sebagai 

upaya untuk memperkuat pembelajaran sejarah dan meningkatkan kesadaran 

sejarah peserta didik, sehingga diperlukan pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) sejarah lokal Sumatera Barat berbasis Project Based Learning untuk 

meningkatkan kesadaran sejarah siswa SMA. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka terdapat beberapa 

identifikasi masalah dalam penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Kesadaran sejarah peserta didik terhadap peristiwa lokal masih belum 

optimal. 

2. Pembelajaran sejarah di SMA selama ini belum banyak mengakomodir 

materi peristiwa sejarah lokal. 

3. Ketersediaan LKPD sejarah lokal yang kontekstual dan berbasis PJBL 

infografis masih terbatas. 

4. Guru belum mengembangkan LKPD sejarah lokal. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti membatasi 

fokus penelitian pada : 

1. Materi yang dikembangkan sejarah lokal Sumatera Barat dibatasi pada dua 

peristiwa penting yaitu : Padang Area dan PDRI. 

2. Fokus penelitian meningkatkan kesadaran sejarah siswa terhadap peristiwa 

sejarah lokal di Sumatera Barat. 

3. LKPD dikembangkan dengan menyesuaikan pembelajaran Project Based 

Learning. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat rumusan masalah 

penelitian ini, diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara mengembangkan LKPD sejarah lokal Sumatera Barat 

berbasis Project Based Learning untuk meningkatkan kesadaran sejarah 

siswa SMA? 

2. Seberapa layak LKPD sejarah lokal Sumatera Barat berbasis Project Based 

Learning  untuk meningkatkan kesadaran sejarah siswa SMA yang akan  

dikembangkan? 

3. Seberapa praktis LKPD sejarah lokal Sumatera Barat berbasis Project 

Based Learning  untuk meningkatkan kesadaran sejarah siswa SMA? 

4. Seberapa efektif LKPD sejarah lokal Sumatera Barat berbasis Project 

Based Learning  untuk meningkatkan kesadaran sejarah siswa SMA? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah : 

1. Merumuskan tahapan pengembangan LKPD sejarah lokal Sumatera Barat 

berbasis Project Based Learning untuk meningkatkan kesadaran sejarah 

siswa SMA. 

2. Mengetahui kelayakan LKPD sejarah lokal Sumatera Barat berbasis Project 

Based Learning untuk meningkatkan kesadaran sejarah siswa SMA. 

3. Mengidentifikasi kepraktisan LKPD sejarah lokal Sumatera Barat berbasis 

Project Based Learning untuk meningkatkan kesadaran sejarah siswa SMA. 

4. Menguji efektifitas LKPD sejarah lokal Sumatera Barat berbasis Project 

Based Learning untuk meningkatkan kesadaran sejarah siswa SMA. 
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F. Manfaat Penelitian 

Setelah tujuan penelitian dijelaskan, manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini meliputi: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Memberikan kontribusi ilmu pengetahuan terkait pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sejarah lokal Sumatera Barat 

berbasis Project Based Learning untuk meningkatkan kesadaran sejarah 

siswa SMA. 

b. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada peneliti 

mengenai prosedur dan langkah-langkah dalam mengembangkan LKPD 

sejarah lokal berbasis pjbl dan  infografis. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi guru: Menjadi pengalaman dan acuan dalam merancang 

pembelajaran sejarah yang lebih aktif, kontekstual, dan menarik melalui 

penggunaan LKPD sejarah lokal. 

b. Bagi siswa: Membantu meningkatkan kesadaran sejarah dan 

pemahaman peserta didik terhadap peristiwa sejarah lokal, khususnya 

Padang Area dan PDRI. 

c. Bagi peneliti: Menambah wawasan bahwa LKPD sejarah lokal dapat 

dijadikan salah satu media efektif dalam pembelajaran sejarah, 

khususnya pada materi sejarah lokal Sumatera Barat. 
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G. Spesifikasi Produk 

Adapun spesifikasi produk dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Produk yang dikembangkan berupa LKPD sejarah lokal Sumatera Barat 

untuk meningkatkan kesadaran sejarah siswa SMA. 

2. LKPD sejarah lokal Sumatera Barat untuk meningkatkan kesadaran sejarah 

siswa SMA dikembangkan memuat materi Padang Area dan PDRI. 

3. Struktur LKPD berisikan uraian pokok materi, tujuan pembelajaran, 

alat/bahan yang digunakan, langkah-langkah kerja kegiatan, dan soal 

latihan. 

4. LKPD disusun berdasarkan tahapan Project Based Learning, meliputi 

orientasi pemahaman awal, perencanaan proyek, penyusunan jadwal, 

pemantauan proses, penilaian produk, serta evaluasi dan refleksi. 

5. Aplikasi yang digunakan adalah Canva dan Microsoft Word. 

6. Produk ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman sejarah, kesadaran 

sejarah, kreativitas, serta kemandirian peserta didik melalui pembelajaran 

yang aktif dan bermakna. 

7. LKPD ini dikemas dalam bentuk media cetak dan file PDF. 

8. LKPD dapat diakses melalui leptop maupun ponsel dengan koneksi internet 

jika terkendala dalam mendapatkan media cetak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis PJBL sejarah 

lokal Sumatera Barat dilakukan dengan menggunakan model ADDIE yang 

meliputi tahap analysis, design, development, implementation, dan 

evaluation. 

2. Pada tahap analysis, ditemukan bahwa pembelajaran sejarah di SMA 

Negeri 13 Padang masih berfokus pada buku teks sejarah nasional dan 

belum didukung oleh LKPD sejarah lokal, sehingga kesadaran sejarah 

peserta didik terhadap peristiwa Padang Area dan Pemerintahan Darurat 

Republik Indonesia (PDRI) masih belum optimal. 

3. Pada tahap design, LKPD sejarah lokal dirancang sesuai dengan Kurikulum 

Merdeka dan berbasis Project Based Learning, dengan memuat tujuan 

pembelajaran, materi Padang Area dan PDRI, langkah-langkah kegiatan 

proyek, refleksi, dan soal latihan. 

4. Pada tahap development, hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD 

dinyatakan layak digunakan dengan skor rata-rata ahli materi sebesar 3,84 

dan ahli media sebesar 3,45 yang menunjukkan bahwa isi, tampilan, dan 

kebahasaan LKPD telah sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

5. Pada tahap implementation, hasil uji praktikalitas menunjukkan bahwa 

LKPD termasuk dalam kategori praktis dengan skor rata-rata guru sebesar 
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4,00 dan peserta didik sebesar 3,51 sehingga LKPD mudah digunakan dan 

mendukung pembelajaran berbasis proyek. 

6. Pada tahap evaluation, hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa LKPD 

termasuk dalam kategori efektif dengan skor rata-rata guru sebesar 3,83 dan 

peserta didik sebesar 3,38 yang menunjukkan bahwa LKPD mampu 

meningkatkan kesadaran sejarah peserta didik. 

7. Dengan demikian, LKPD sejarah lokal Sumatera Barat dinyatakan Sangat 

layak, Sangat praktis, dan Sangat efektif untuk digunakan dalam 

pembelajaran sejarah SMA. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru sejarah disarankan menggunakan LKPD sejarah lokal 

Sumatera Barat sebagai pendukung pembelajaran sejarah agar 

pembelajaran lebih kontekstual dan mampu meningkatkan kesadaran 

sejarah peserta didik. 

2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat memanfaatkan LKPD sejarah lokal 

ini secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga lebih memahami 

peristiwa Padang Area dan PDRI serta menumbuhkan sikap nasionalisme 

dan kepedulian terhadap sejarah lokal. 
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3. Bagi Sekolah 

Sekolah disarankan mendukung penggunaan dan pengembangan 

LKPD sejarah lokal sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

sejarah di SMA 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan LKPD sejarah 

lokal pada materi dan wilayah lain serta melakukan penelitian lanjutan 

untuk memperkaya kajian pengembangan pembelajaran sejarah. 
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